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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 Pedoman wawancara untuk pekerja perempuan 

A. Peran perempuan sebagai ibu rumah tangga dan pekerja rumah 

tangga 

1. Bagaimana pembagian peran anda sebagai ibu rumah tangga 

dan pekerja rumah tangga? 

2. Bagaimana pengelolaan keluarga pasca bekerja? 

3. Bagaimana hubungan anak pasca kesibukan bekerja? 

4. Bagaimana hubungan dengan suami pasca bekerja? 

5. Jika tidak memiliki suami, bagaimana perannya dalam keluarga 

sehingga memutuskan untuk bekerja? 

6. Jika pekerja tunggal bagaimana pembagian perannya dalam 

keluarga? 

B. Sinergitas antara keluarga dalam mempertahankan Ketahanan 

Keluarga aspek budaya 

1. Apa pekerjaan anda ? 

2. Apakah anak anda turut membantu atau hanya anda sendiri yang 

bekerja? 

3. Dalam bekerja, hal apa yang menjadi modal sehingga sebagai 

perempuan tetap bisa bekerja? 

4. Apakah ada anggota dalam keluarga yang turut membantu dalam 

mempertahankan hidup? 

5. Sebagai pekerja, aspek budaya apa yang menjadi saah satu 

penguat dalam ketahanan keluarga? 

6. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga pasca bekerja? 

C. Peran pemerintah dalam memberi perhatian kepada perempuan 

pekerja tunggal 

1. Bagaimana peran pemerintah melihat kondisi perempuan yang 

bekerja dan berada pada garis kerentanan? 

2. Bantuan apa yang didapatkan sehingga sedikit terbantu untuk 

meringankan beban hidup? 

3. Bagaimana peran LMA dalam melihat perempuan yang bekerja? 

 

 Pedoman wawancara untuk pemerintah 

1. Bagaimana Peran Dinas Sosial dalam memberi/mendistribusikan 
bantuan kepada masyarakat ? 

2. Kriteria penerima bantuan/subsidi ! 
3. Apakah selama ini Dinas Sosial mempunyai data yang akurat agar 

bantuan yang diberikan tepat sasaran ! 
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4. Apa ada pengawasan dari Dinas Sosial dalam pendistribusian 
bantuan ! 

5. Cara pendistribusian bantuan ! 
6. Apa Perempuan yang berstatus Janda atau Pekerja Tunggal juga 

menjadi prioritas utama sebagai penerima bantuan ! 
7. Data yang diterima pihak Dinas Sosial ! 
8. Apakah selama ini kursus atau pelatihan yang diberikan kepada ibu 

rumah tangga terutama mama yang berstatus Janda atau 
Perempuan sebagai tulang punggung keluarga? 

9. Apakah bantuan dari Pihak Dinas Sosial sesuai data yang diberikan 
oleh pihak kelurahan ataupun Distrik ! 

10. Bagaimana pihak Kelurahan dapat mendata para warganya yang 
berhak menerima bantuan ! 

11. Apakah semua bantuan yang diberikan diterima langsung oleh 
warga yang berhak menerimanya ! 

12. Apakah ada berita acara yang ditanda tangani oleh warga yang 
menerima bantuanya tersebut ! 
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LAMPIRAN 2 

SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI WAWANCARA 
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